
KESESUAIAN PAKAN DALAM PERKEMBANGAN LARVA UDANG 

GALAH (Macrobrachium rosenbergii) 

Gunawan 

ABS'TRAK 

Telah dilakukan evaluasi terhadap pemberian pakan yang dikaitkan dengan tingkat 

perkembangan larva yang dipelihara dalam pemeliharaan sistem resirkulasi. Pakan mempunyai 

peran penting didalam pemeliharaan sistem resirkulasi, baik terhadap pertnmbuhan hewan budidaya 

maupun kestabilan kualitas air unit pemeliharaan. Pemberian pakan yang sesuai pada tingkat 

perkembangan larva udang galah memperkecil resiko guncangan kualitas air karena adanya sisa 

pakan yang tidak terkonsumsi. 

PENDAHULUAN 

Udang galah merupakan salah satu jenis udang air tawar yang memiliki nilai 

ekonomi dan berpotensi untuk dikembangkan. Keberadaannya tersebar hampir 

diseluruh perairan tawar Indonesia. Namun kehadirannya saat ini sudah mulai 

memprihatinkan baik di perairan alami maupun dari sektor budidaya. 

Salah satu penyebab kurang berkembangnya usaha budidaya udang galah 

adalah adanya lokasi yang berbeda antara sentra-sentra pembenihan dan pembesaran. 

Pembenihan udang galah umumnya di dekat pantai sedangkan pembesaran umumnya 

terpusat di daerah perairan tawar. 

Pembenihan yang berada di sentral air tawar merupakan salah satu pemikiran 
� 

dalam mengembangkan usaha budidaya udang galah. Dengan pertimbangan bahwa 

udang galah pada fase larva hidupnya di air payau, maka untuk menjamin 

kelangsungan hidupnya, pemanfaatan sistem pemeliharaan resirkulasi merupakan 

suatu alternatif 

Pembenihan udang galah yang dekat dengan sentra-sentra usaha budidaya 

memiliki beberapa keuntungan, seperti; secara ekonomis jarak yang dekat dengan unit 

pembesaran dapat mengurangi biaya penyediaan benih. Jarak yang dekat juga 
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mengurangi tingkat kematian benih udang galah saat transportasi. Udang yang 

terganggu secara fisiologi mengakibatkan pertumbuhannya terhambat. 

Salah satu kegiatan proses produksi udang galah adalah penyediaan anakan 

yang berkualitas. Proses pemeliharaan larva merupakan fase yang menetukan dalam 

budidaya udang galah. Tidak menutup kemungkinan, meskipun larva berasal dari 

indukan yang baik, tetapi dalam pemeliharaan larvanya asal-asalan maka akan 

menghasilkan anakan udang (juvenile) yang mutunya rendah, khususnya larva yang 

hidup pada kualitas air yang jelek akibat penumpukan sisa pakan yang tidak termakan 

oleh larva. Dengan pendekatan penyesuaian pakan dengan perubahan struktur 

anggota tubuh udang galah fase larva, diharapkan akan dihasilkan anakan udang yang 

baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi pemberian pakan yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan larva dari fase larva hingga juvenile. 

Kesesuaian pakan akan mengefisiensikan pada proses produksi, khususnya kerusakan 

air akibat pakan yang tidak terkonsumsi. 

BAHAN DAN METODA 

Sarana penelitian 

Dalam kegiatan ini, selain sarana pokok juga dibutuhkan sarana penunjang. 

Sarana pokok merupakan sarana yang mutlak digunakan dalam proses produksi, 

seperti bak pemeliharaan larva, bak penetasan artemia dan bak kultur plankton. 

Sedangkan sarana penunjang, meliputi sarana pembuatan pakan, berbagai ukuran 

screen, peralatan penggantian air dan sarana yang menggunakan tenaga listrik. 

I .  Bak pemeliharaan larva 

Untuk pelaksanaan penelitian ini digunakan 5 unit bak pemeliharaan larva. 

Satu unit bak pemeliharaan larva terdiri dari : 

a. filter biologi dengan perbandingan I : IO dari volume pemeliharaan 

b. pompa submersible berkekuatan 25 watt, yang berfungsi untuk 

mensirkulasikan air dari bak pemeliharaan ke filter biologi 
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c. stop kran, berfungsi untuk mengatur jumlah air yang masuk ke bak 

pemeliharaan. Besar kecilnya debit yang dialirkan tergantung dengan stadia 

larva. Sisa air yang tidak dialirkan ke bak pemeliharan dikembalikan ke bak 

filter lagi. 

d. screen (saringan), berfungsi untuk mencegah larva terbawa arus ke dalam 

bak penampungan, ukuran screen tergantung dari ukuran larva 

(Gambar !.). 

2. Bak penetasan artemia 

Bak penetasan artemia berbentuk kerucut terbuat dari kaca dengan volume 5 liter. 

Agar terjadi pengadukan yang sempurna untuk syste artemia selama penetasan, 

pemberian aerasi dilakukan pada bagian bawah bak artemia. 

3. Bak kultur plankton 

Bak kultur plankton terbuat dari kaca berbentuk akuarium, dengan dimensi panjang 

: lebar : tinggi = 80 : 40 : 60 cm. Meskipun penggunaan plankton (fitoplankton) 

tidak terus menerus, namun keberadaannya sangat diperlukan, khususnya pada saat 

larva mulai membutuhkan pakan yang berasal dari lingkungannya, yaitu ketika 

cadangan makanannya habis. 

4. Aerator (air pump) 

Penggunaan aerator dalam unit pembenihan udang galah sebagai sumber oksigen. 

Kehidupan larva memerlukan oksigen terlarut dalam jumlah yang cukup. Dalam 

kegiatan ini digunakan aerator berkekuatan 80 Watt. Oksigen diperlukan oleh larva 

untuk proses metabolisme. Selain itu dengan adanya gelembung-gelembung udara 

yang dihasilkan oleh aerator dapat mempercepat proses penguapan berbagai gas 

beracun dari media pemeliharaan larva. Pada pemeliharaan udang dengan 

kepadatan yang tinggi akan diperlukan oksigen terlarut yang banyak. Aerator yang 

berkemampuan menghasilkan tekanan yang besar akan menjangkau hingga dasar 

bak, sehingga semakin banyak oksigen yang bisa larut dan diserap media 

pemeliharaan. 
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Gambar 1 .  Gambar skematik unit pemeliharaan larva 

Keterangan : -  A  :  Bak pengendapan 
F : Filter 
K :  Stop kran 
U :  Aerasi 
C :  Plastik 

B : Bak Pemeliharaan larva 
P :  Pompa 
S :  Sreen 
H :  Pemanas 
TL : Lampu tabung 
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5. Pemanas (heater) 

Pemanas diperlukan agar kondisi temperatur media pemeliharaan tidak terlapau 

besar dipengaruhi oleh temperatur lingkungannya. Perbedaan temperatur yang 

terlalu ekstrim dapat mengganggu laju metabolisme larva dan akibatnya akan 

mempengaruhi laju kelangsungan hidup dan pertumbuhannya. Pemanas yang 

digunakan dalam penelitian ini berkekuatan 150 Watt dan mampu menjaga 

kestabilan temperatur 2 8 - 3 0  °C dalam volume air pemeliharaan 600 liter. 

6. Lampu penerangan 

Lampu penerangan yang digunakan berupa lampu TL berkekuatan 40 Watt. Selain 

berfungsi sebagai lampu penerangan saat pengamatan, juga untuk mengatur 

lamanya terang dan lamanya gelap. Dari mengatur lamanya terang dan lamanya 

gelap diharapkan waktu makan udang dapat diperpanjang. 

7. Pompa submersible 

Pompa submersible yang digunakan berkekuatan 25 Watt. Selain berfungsi untuk 

mensirkulasikan air dari bak pemeliharaan ke dalam filter, pompa juga dapat 

digunakan saat penggantian air media pemeliharaan. 

8. Peralatan analisa kualitas air 

Kualitas air media pemeliharaan larva merupakan hal yang penting untuk 

dimonitor. Karena perubahan dalam kualitas air akan mempengaruhi kelangsungan 

hidup larva. Kondisi fisika - kimia air bak pemeliharaan dimonitor menggunakan 

alat Water Quality Checker Horiba tipe U-10. Sedangan untuk sifat k:imia air 

seperti ammonia, nitrit, nitrat dan total phosphat digunakan alat spektrofotometri 

dengan metoda Nessler. 

9. Peralatan penunjang 

Dalam operasional penelitian proses produksi pembenihan udang galah diperlukan 

beberapa peralatan penunjang, seperti perlengkapan pemindahan air (selang, ember, 

gayung), perlengkapan pembuatan pakan (pisau, blender, kompor), kain kasa 

(screen) berbagai ukuran lubang. Penggunaan kain kasa selain untuk membuat 

ukuran pakan buatan juga sebagai penghalang larva saat dilakukan penggantian air 

atau penyifonan. 
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10. Plastik 

Untuk menjaga kestabilan temperatur air dan kelembaban dalam bak 

pemeliharaan digunakan penutup berupa lembaran plastik transparan. Penggunaan 

plastik sebagai penutup selain fleksibel dalam pengoperasionalannya juga sinar dari 

luar dapat menembus media pemeliharaan. 

Media pemeliharaan 

Media pemeliharaan berupa air tawar dan air laut. 

Air tawar berasal dari air tanah. Sebelum air digunakan untuk pemeliharaan 

difilter terlebih dahulu, upaya ini imtuk menaikan pH, minimal difilter selama 24 

jam. Air tawar ini digunakan untuk mencampur air laut sesuai dengan tingkat 

salinitas yang diinginkan. 

Air laut diambil dari pantai Pelabuhan Ratu, Sukabumi. Untuk memperoleh air 

payau sesuai dengan salinitas yang dibutuhkan maka dilakukan pencampuran 

dengan air ta war. 

Hewan uji 

Larva udang galah. 

Larva udang galah yang digunakan didapat dari hasil penetasan di Laboratorium 

Basah Puslitbang Limnologi - LIPI. Selain dapat dikontrol asal-usul induknya juga 

dapat diikuti perkembangannya, terutama fase-fase larva. 

Pakan buatan 

Pakan dasar berupa campuran antara cumi-cumi yang telah dihaluskan dan telur itik 

dengan perbandingan 1 : 1, kemudian dikukus hingga masak. Pemberian pakan 

buatan terhadap hewan uji dilakukan pada pagi, siang dan sore dengan interval tiga 

jam sekali. 

Pengamatan 

Pengamatan perkembangan pada berbagai stadia larva, baik secara visual pada bak 

pemeliharaan maupun dengan menggunakan mikroskup binokuler perkembangan 

organ-organ yang terdapat di bagian cephalothorax, abdomen dan telson. 
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Perkembangan dari organ-organ ini untuk menentukan jenis pakan yang diberikan, 

meliputi fitoplankton, zooplankton (Artemia spp.) dan pakan buatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mekanisme adaptasi pakan 

Ihktisar hasil pengamatan secara visual pada bak pemeliharaan larva dan 

mikroskopis perkembangan larva disajikan pada tabel I, sedangkan kualitas air media 

pemeliharaan pada tabel 2. Hari pertama larva lepas dari kantong telur 

(broodchamber) sebagian besar (80-90%) menempel pada bak pemeliharaan. Selama 

periode ini larva belum diberi pakan, karena masih memanfaatkan cadangan pakan. 

Pada fase ini, organ-organ belum berkembang dengan baik, mata masih menempel, 

telson berbentuk segitiga dan melebar dibagian ujung. 

Pada tiga hari pertama, yaitu setelah keseluruhan larva udang sudah bersifat 

planktonik (tidak menempel pada dinding bak pemeliharaan) dan masih pasif dalam 

mengantisipasi pakan, maka pakan yang diberikan adalah fitoplankton. Setelah larva 

memanfaatkan pakan yang berasal dari lingkungannya biasanya langsung diikuti 

dengan terjadinya metamorfosis. Untuk mendeteksi terjadinya metamorfosis akan 

terlihat pada media pemeliharaan adanya partikel-partikel yang melayang-layang 

berwama transparan dari cangkang larva. Pada tahap ini terjadi perubahan pada organ 

mata, yaitu mata sudah bertangkai. 

Kualitas air media pemeliharaan 

Parameter kualitas air seperti temperatur, pH, kandungan oksigen terlarut, 

amonia, dan nitrit merupakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup organisme akuatik. Perubahan faktor-faktor di atas, antara lain disebabkan oleh 

penguraian sisa pakan dan hasil metabolisme dari larva udang galah. Bahan-bahan 

metabolit maupun sisa pakan akan diuraikan oleh bakteri-bakteri tertentu di dalam 

filter biologi. 
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Dari tabel 2 nampak bahwa dengan relatif stabilanya nilai pH dan temperatur diduga 

proses nitrifikasi berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari nilai-nilai nitrat yang besar, 

dimana nitrat merupakan hasil akhir dari proses oksidasi ammonia. 

Tabel 2. Kondisi rata-rata kualitas air media pemeliharaan larva yang diamati 

setiap mmggu 

Percobaan I 

Parameter 

Penga­ N-NH3 N-NO2 N-NO3 TP pH DO Temp. Salinit Keterangan 

matan as 

mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L oC %0 

I 0.057 0.054 6.927 0.924 7.44 6.61 29.5 12.7 Telur menetas 

2 0.075 0.059 5.782 0.748 7.56 6.52 30.6 11 .8  

3  0.041 0.028 5.726 0.544 7.58 6.65 29.0 12.0 

4 0.074 0.017 6.724 0.705 7.53 6.54 30.8 12.8 

5 0.000 0.100 5.795 0.932 7.54 6.83 29.0 11.4 

6 0.062 0.046 5.998 0.092 7.58 6.92 30.7 11.7 Ganti air 

7 0.078 0.033 4.686 0.222 7.29 5.87 30.4 5.6 

8 0 . 1 15  0.004 4.796 0.288 7.33 6.98 30.8 5.4 

9 0.036 0.032 4.362 0.151 7.52 26.8 3.9 Ganti air 

10 0.004 0.000 4.104 0.029 7.31 28.9 1L.8 

Kondisi kualitas air media pemeliharaan larva 
100�----------------� 

10 

A • A 

0.1 

0.01 

0.001 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pengamatan (setlap mlnggu) 
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Percobaan 2 

Parameter 

Penga­ N-NH3 N-NO2 N-NO3 TP pH DO Temp. Salinit Keterangan 

matan as 

mg/L mg/L mg/L mg/I mg/L oC %0 

I 0.037 0.006 4.427 0.540 7.85 6.36 30.2 11.0 

2 0.022 0.056 4.423 0.579 7.69 7.02 30.4 11.9 

3 0.018 0.003 4.849 7.62 6.90 30.4 12.1 

4 0.052 0.034 6.249 0.324 7.57 5.79 29.2 12.7 Telur menetas 

5 O. IOI 0.032 6.164 0.724 7.57 6.65 28.8 13.0 

6 0.020 0.027 6.915 0.795 7.41 28.2 12.8 Ganti air 

7 0.043 0.014 9.535 0.084 7.55 29.3 12.2 

8 0.077 0.058 10.347 0.007 7.43 28.5 11.3 

9 0.028 0.057 9.495 1.183 7.61 28.8 11.4 

10 0.033 0.016 I0.388 1.077 7.51 28.6 11.5 

II 0.002 0.008 I0.688 0.583 7.45 28.6 11.6 Ganti air 

12 0.078 0.015 9.64 0.634 7.12 28.1 5.9 

13 0.069 0.079 8.059 1.169 7.01 28.4 6.0 

14 0.775 0.038 7.I04 0.911 6.83 27.7 6.1 Ganti air 

15 0.896 0.089 10.565 1.393 6.65 27.9 2.5 Ganti air 

16 0.870 0.069 6.19 1.086 6.57 27.3 1.0 Ganti air 

Kondisi kualitas air media pemeliharaan larva 

100�--------------------- 

10 

E N- NH3 

mg/L 
CNN02 

mg/L 
t N-NO3 

mg/L 
t TP mg/L 

0.01 

0.001 

pl 

-m DO mg/L 

-A Temp. 

oC 

---- Salinitas 
%0 

0.1 

1 . 2  3  4  5  6  7  8  9  10 11 12 13 14 15 16 

Pengamatan (setiap minggu) 
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Percobaan 3 

Parameter 

Penga- N-NH3 N-NO2 N-NO3 TP pH Temp. Salinitas Keterangan 

matan mg/L mg/L mg/L mg/L oC %0 

1 0 .131  0.031 8.440 0.735 7.75 28.2 8.4 Telur menetas 

2 0.044 0.022 9.940 0.252 7.65 28.0 9.9 

3 0.031 0.024 9.540 0.450 7.76 27.0 10.1 

4 0.153 0.114 9.409 1.436 7.65 28.2 10.8 Ganti air 

5 0.093 0.067 10.007 1.229 7.61 28.0 10.9 

6 0.036 0.064 9.715 1.186 7.70 26.8 10.7 

7 0.189 0.066 10.648 1.188 7.60 29.0 11.0 Ganti air 

8 0.093 0.079 2.564 1.282 7.53 29.6 11.3 

9 0.054 0.045 11.098 1.432 7.83 27.9 13.3 

10 0.090 0.294 10.340 8.12 27.7 10.9 Ganti air 

11 0.108 0.112 9.882 8.19 28.7 4.7 Ganti air 
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Percobaan 4 

Parameter 

Penga­ N-NH3 N-NO2 N-NOJ TP pH DO Temp. Salini Kcterangan 

matan tas 

m/L mg/I mg/L mg/L mg/L oC %0 

I 0.317 0.017 4.658 0.151 7.77 7.52 27.9 11.3 Telur menetas 

2 0.058 0.018 4.861 0.300 7.66 5.96 29.7 11.7 

3 0 . 1 19  0.014 4.792 0.496 7.62 6.97 29.3 12.0 Ganti air 

4 0.084 0.035 5.348 0.630 7.48 28.6 12.0 

5 0.024 0.051 8.188 0.127 7.56 29.7 12.4 

6 0.079 0.363 9.974 0.026 7.53 28.9 12.5 

7 0.052 0.001 9.178 0.355 7.58 29.2 12.7 

8 0.053 0.082 9.551 0.818 7.53 29.2 12.8 

9 0.008 0.040 9.738 1.391 7.45 29.4 12.8 

10 0.119 0.062 12.019 0.995 7.55 28.8 12.3 

II 0.051 0.137 11.088 1.442 7.50 29.7 12.4 Ganti air 

12 0.020 0.036 9.230 1.354 7.50 29.7 11.7 

13 0.083 0.065 8.902 1.608 7.59 29.8 11.8 Ganti air 

14 0.033 0.029 8.398 0.993 7.50 31.6 9.4 Ganti air 

15 0.046 0.018 10.940 1.188 7.57 30.0 9.5 

16 0.176 0.049 7.757 0.834 7.41 29.7 6.6 Ganti air 
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Percobaan 5 

Parameter 

Penga- N-NIH3 N-NO2 N-NO3 TP pH DO Temp. Salinit Keterangan 

matan as 

mg/L mg/L mg/L mg/L mg/L oC %o 

1 0.104 0.025 5.584 0.582 7.66 6.76 28.8 12.1 Telur menetas 

2 0.038 0.059 5.742 0.622 7.57 6.96 28.7 12.2 

3 0.027 0.015 6.249 0.991 7.50 6.68 29.2 12.4 

4 0.021 0.002 6.907 0.983 7.56 6.77 30.4 13.2 Ganti air 

5 0.000 0.030 12.404 8.03 7.06 27.5 11.9 

6 0.037 0.015 11.255 8.05 7.76 27.7 10.5 

7 0.052 0.038 11.455 8.19 7.25 28.6 11.2 Ganti air 

8 0.049 0.008 8.01 7.78 27.5 3.8 Ganti air 

9 0.008 0.002 7.507 8.28 8.19 25.8 2 
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Menurut Forster (1974), penurunan pH berpengaruh jelek terhadap proses 

nitrifikasi dan tidak berlangsung pada nilai pH 5,5, sedangkan terhambat prosesnya 

pada tingkatan kandungan oksigen terlarut dalam air dibawah 0,6 - 0, 7 mg/L. Pada 

dasarnya, masalah yang utama pada pemeliharaan sistem tertutup adalah adanya 

substansi amonia sebagai zat berbahaya yang potensial di dalam air. Potensial tidaknya 

pengaruh amonia terhadap proses biologi tergantung pada proporsi dan distribusi dari 

NH, dan NH, (Sutomo, 1989). Lebih lanjut dikatakan bahwa proporsi NH3 dan NH4 

terutama ditentukan oleh pH dan temperatur. Kenaikan pH dan temperatur air akan 

menyebabkan prosentase NH3 dalam air semakin tinggi. 

DAFTAR PUSTAKA 

Forster, J.R.M. 1974. Studies on nitrification in marine biological filter. Aquaculture, 

4 (1974) 387-397. 

Moller, T.H. 1978. Feeding behavior of larvae and post larvae of Macrobrachium 

rosenbergii (de Man) (Crustaceae : Palaemonidae). J. exp. mar. Biol. Ecol., 

Vol. 35, pp. 2 5 1 - 2 5 8  

New, M.B. 1990. Freshwater prawn culture; a review. Aquaculture, 88: 9 9 -  143 

Sutomo. 1989 .  Pengaruh amonia terhadap ikan dalam budidaya sistem tertutp. 

Oseana, Volume XIV, Nomor 1 : 1 9 - 2 6 .  

486 


	1-3.pdf
	I. 1-11 Litbang, Pemanfaatan, Pelestarian dan Restorasi Perairan Darat. Nofdianto.pdf
	a. 12-102 Alternatif Tata Guna Danau Teluk Berdasar Sifat Limnologis. Dede Irving Hartoto, Seny Sunanisari, Muhammad Suhaemi Syawal, Yustiawati, Iwan Ridwansyah, dan Sulung Nomosaryo.pdf
	b. 103-112 Morfologi dan Frofil Temperatur Danau Matano dan Poso sebagai dasar untuk Perencanaan Manajemen Danau. P.E. Hehanussa dan Gadis Sri Haryani.pdf
	c. 113-121 Kondisi Kualitas Air, Kelimpahan dan Sebaran Phytoplankton di Teluk Pilla yang Merupakan Bagian Wilayah Danau Ranau. Sulastri, Nina Hermayani Sadi, dan Hasan Fauzi.pdf
	d. 122-129 Suksesi Peryfiton dan Fitoplankton sebagai Optimalisasi Kondisi Habitat Buatan Pemijahan Ikan Kancra di Kuningan. Nofdianto.pdf
	e. 130-138 Keanekaragaman Komunitas Fitoplankton sebagai Kriteria Limnologis Perairan Danau Teluk, Propinsi Jambi. Nofdianto.pdf
	f. 139-146 Pola Migrasi Vertikal Zooplankton sebagai Indikator Dinamika Perairan Ranu Grati, Jawa Timur. Nofdianto.pdf
	g. 147-153 Populasi Bakteri Heterotropik pada Ranugrati Pasuruan Jawa Timur. Tri Widiyanto.pdf
	h. 154-160 Kajian Kandungan Logam Berat pada Biota Perairan di Danau Matano, Sulawesi Selatan. Yoyok Sudarso dan Gunawan P. Y.pdf
	ii. 161-163 Litbang Pengolahan Air Buangan yang Mengandung Karbon Organik Ignasius D.A. Sutapa.pdf
	a. 164-172 Pengaruh Sistem Feeding Pengolahan Limbah Terhadap Bioflokulasi Lumpur Aktif. Ignasius D.A. Sutapa.pdf
	b. 173-183 Limbah Rumah Sakit Tinjauan Permasalahan dan Penanganannya. Ignaisus D.A. Sutapa dan Peter Hehanussa.pdf
	c. 184-190 Uji Coba Fluidized Bed dalam Mendegradasi karbon Organik. Tri Suryono dan Ami A. Meutia.pdf
	d. 191-199 Penyisihan Senyawa Karbon Organik (COD) dan Ammonia dalam Sistem Pengolah Anoksik-Anaerobik. Tri Suryono dan Ami A. Meutia.pdf
	e. 200-206 Upaya Penyisihan Karbon Organik air Limbah Industri Kosmetik dengan Rangkaian Unit Pengolahan RBC. Tri Suryono, Ami A. Meutia, Eko Harsono, dan Tuahta Tarigan.pdf
	III. 213-216 Teknologi Pendayagunaan dan Rehabilitasi Hidrologi Urban. Hendro Wibowo.pdf
	a.217-238 Studi Hidrologi Kota Cilegon. Hendro Wibowo dan Eko Harsono.pdf
	b. 239-244 Identifikasi Limpasan di DAS Ciliwung Bagian Hulu. M. Fakhrudin dan Hendro Wibowo.pdf
	c. 245-265 Hujan sebagai Masukan dan sumber Pencemaran Air dalam Sistem Hidrologi Kota. Sudarmadji, M. Fakhrudin, Eko Harsono, dan Krisna Dewi(1).pdf
	d. 266-289 Hidrologi Banjir Kota Palembang dan Sistem Drainasenya. Hidayat Pawitan dan Muh. Fakhrudin.pdf

	4.pdf
	IV. 290-306 Litbang Pengkajian Parameter Kunci Produksi Mikroalga untuk Pakan alami pada Pembenihan Udang Galah. Tjandra chrismadha.pdf
	a. 307-314 Isolasi Jenis Mikroalga Air Tawar dengan Variasi Komposisi Media Cair. Nodianto, T. Chrismadha dan Yayah Mardiati.pdf
	b. 315-324 Pertumbuhan dan Produktifitas Mikroalga Chlorella vulgaris pada Variasi Diameter Kolom Reaktor. Nofdianto, T. Chrismadha, Rosida dan Yayah Mardiati.pdf
	c. 325-334 Perumbuhan dan Produktivitas Mikroalga Scenedesmus dimorphus pada Variasi Diameter Kolom Reaktor. Nofdianto, T. Chrismadha, Rosida dan Yayah Mardiati.pdf
	D. 335-342 Pengaruh Intensitas Cahaya dan Kepadatan Kultur Terhadap Produktifitas Alga Chlorella sp dan Ankistrodesmus convulutus Tjandra Chrismadha, Tri Widiyanto, Yayah Mardiati, Rosidah.pdf
	e. 343-349 Uji Pendahuluan Performan Tumbuh Alga Chlorella sp dalam Fotobioreaktor Tubular. T. Chrismadha, Hidayat, I.G.A.F. Setiawan, Rosidah, Yayah Mardiati.pdf
	f. 350-362 Pertumbuhan dan Komposisi Biokimia Alga Chlorella sp. T. Chrismadha, Nofdianto, Rosidah dan Yayah Mardiati.pdf
	g. 363-375 Pengaruh Konsentrasi Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan Akumulasi Nitrit pada Kultur Alga Ankistrodesmmus convulutus. T. Chrismadha, S.H. Nasution, Rosidah, Y. Mardiati, A. Kurniasi.pdf

	5.pdf
	h. 376-383 Pengaruh Konsentrasi Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan Akumulasi Nitrit pada Kultur Alga Chlorella sp. S.H. Nasution, T. Chrismadha, Rosidah dan Y.Mardiati.pdf
	V. 384-390 Litbang Pengendalian Senyawa Organik pada Sistem Perairan Budidaya dengan Aktivitas Bakteri Fotosintetik Anorganik. Tri Widiyanto.pdf
	a. 391-397 Isolasi Bakteri Fotosintetik Anoksigenik dari Estuarin Daerah Karawang, Serang dan Sukabumi Iman Rusmana, Tri Widianto dan M. Badjoeri.pdf
	b. 398-406 Pola Spektra Absorbansi Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik Asal Estuarin. Tri W dan Imam R.pdf
	c. 407-412 Schizotype Asel Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik Asal Estuarin. Imam R dan Tri W.pdf
	d. 413-421 Karakter Amiolitik Proteolitik dan Toleransinya Terhadap Sulfida dari Bakteri Fotosintetik Anoksigenik. Imam R dan Tri W.pdf
	e. 422-428 Penyimpanan Isolat Bakteri Fotosintetik anoksigenik dalam Gilserol pada Konsentrasi dan Suhu yang Berbeda. M. Badjoeri, Tri W, Vidya I.pdf
	f. 429-432 Profil Senyawa Organik pada Sistem Perairan Tambak Udang , Feizal Sabar, Vidya I.pdf
	g. 433-437 Profil Nitrogen Total dan Phosphat Total pada Perairan Sistem Budidaya Tambak Udang. Tri W, Feizal Sabar, Vidya I.pdf

	6.pdf
	h. 438-443 Kemampuan Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik dalam Mereduksi Senyawa Organik. Tri W, Feizal S, Vidya I.pdf
	i. 444-448 Ujicoba Pendahuluan Kemampuan Bakteri Fotosintetik Anoksigenik (BFA) Dalam mereduksi Logam Berat Tembaga. Tri W, Yoyok S.pdf
	j. 449-457 Isolasi dan Analisis Plasmid Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik. Djamhuriyah dan M. Badjoeri.pdf
	VI. 458-471 Pengkajian Budidaya Seks Tunggal pada Produksi Benih Udang Galah , Macrobrachium rosenbergii dalam Sistem Budidaya Terkontrol. Gunawan.pdf
	a. 472-486 Keseuaian Pakan dalam Perkembangan Larva Udang Galah. Gunawan.pdf
	c. 494-504 Kajian Pemanfaatan Sistem Resirkulasi Dalam Pembenihan Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii) Gunawan, Gunawan P.pdf

	7.pdf
	VII. 505-513 Penelitian dan Pengembangan Rekayasa Genetika Biota Potensiak Perairan Darat. Fachmijany S.pdf
	a. 514-521 Pengunaan Karotenoid Total dari Rebon terhadap Penampilan Ikan Pelangi Merah (Glossolepis incisus) Jantan. Fachmijany S.pdf
	b. 522-525 Analisis Histologis Gonad Ikan Pelangi Merah Betina (Glossolepis incicus) Gadis dan Fachmijany.pdf
	c. 526-530 Kromosom Ikan Pelangi Irian (Melanotainia boesemani) Pembakuan Metoda Ekstraksi Kromosom. Djamhuriyah.pdf
	d. 531-532 Efek Hormon 17a Metil testosteron Terhadap Pertumbuhan Ikan Botia, Botia macracantus. Gadis dan Fachmijsny.pdf
	e. 533-537 Pemijahan Ikan Pelangi Irian (Melantotainia boesemani) pada Suhu dan Fotoperiode Berbeda. Djamhuriyah dan Hasan.pdf
	f. 538-541 Pengaruh Berbagai Sumber Karotenoid Terhadap Perkembangan Gonad Ikan Botia (Botia macracantus blkr). Syahroma Husni N.pdf
	g. 542-545 Percobaan Pembalikan Sex (Sex reversal) pada Ikan Pelangi Irian (Melantotainia boesemani) dengan Hormon Methyl testosteone . Djamhuriyah.pdf

	8.pdf
	VIII. Rehabilitasi Lingkungan Danau Semayang a. Identifikasi Erosi dan Pencegahannya di Daerah T ngkapan Danau Semayang , Kltim, M.Fachrudin.pdf
	b. 561-570 Ciri Morfometri dan Pola Genangan Danau Semayang, Lukman.pdf
	c. 571-580 Kondisi Kualitas Air Danau Semayang Sebagai Bagian Wilayah Paparan Banjir Mahakam. Lukman.pdf
	d. 581- 599 Phosphorus fingerprins of Lake Semayang. D.I Hartoto, M.Suhaemi, Iwan R.pdf
	e. 600-617 Lake Semayang and Melintang, East Kalimantan as The Habitat For Fresh Water Dolphin. Lukman and Gunawan.pdf
	f. 618-631 Status Perikanan Darat di Wilayah Kota Bangun Kabupaten Kutai Kalimantan Timur. Lukman.pdf
	g. 632-637 Analisis Histologis Gonad Ikan-Ikan di Perairan Danau Senayang Kalimantan Timur. Gadis Sri Haryani.pdf
	h. 638-647 Struktur Komunitas Zoobentos di Perairan Danau Semayang Kalimantan Timur. Mustarim Siluba.pdf
	i. 648-654 Kondisi Habitat Wilayah Pemunculan Pesut Mahakam (Orchaela brevirostris) di Perairan Danau Semayang Melintang Kalimantan Timur. Gunawan.pdf
	k. 664-672 Upaya Konservasi Sumber daya Perairan Danau Semayang di kalimantan Timur melalui Pengembangan Ternak Sapi. M. Badjoeri dan Lukman.pdf
	l. 673-680 Pemanfaatan Tumbuhan Air Kumpay dari Danau Semayang sebagai Pakan Sapi. M. Badjoeri dan Lukman.pdf
	m. 681-690 Kehidupan Kerbau Raya (Bubalus bubalus) dan Kemungkinan Pengembangannya sebagai Pengendali Tumbuhan Air di Perairan Danau Semayang Kalimantan Timur. M. Siluba.pdf
	n. 691-700 Adaptasi beberapa Komoditas Tanaman di Wilayah Limpasan dan Surutan Danau Semayang Kalimantan Timur. Kosman, Anwar dan Lukman.pdf
	o. 700 Pemanfaatan Wilayah Surutan Danau-Danau di Kabupaten Kutai untuk Lahan Pertanian pada Musim Kering tahun 1997. Lukman.pdf


